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Integer linear programming merupakan bentuk khusus dari 
program linier dengan variabel keputusan berupa bilangan bulat. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
integer linear programming  adalah metode cutting plane. Berkah 
Rasa adalah usaha yang bergerak dalam bidang home industri 
berupa olahan makanan jenang. Produksi yang dilakukan oleh 
Berkah Rasa setiap harinya didasarkan pada ketersedian bahan 
baku dan jumlah permintaan. Sejauh ini Berkah Rasa belum 
memiliki strategi yang tepat dalam memproduksi jenang untuk 
mendapatkan keuntungan yang  maksimal. Pada makalah ini akan 
diberikan aplikasi integer linear programming menggunakan 
metode cutting plane untuk memaksimalkan keuntungan hasil 
produksi makanan jenang dari Berkah Rasa.   

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/index 

 

INTRODUCTION 

Program linier merupakan suatu 
model matematika untuk mendapatkan 
alternatif penggunaan terbaik atas 
sumber-sumber yang tersedia [1]. 
Program linier sering digunakan dalam 
menyelesaikan masalah alokasi sumber 
daya. Dalam beberapa kasus, variabel 
keputusannya harus bernilai bulat [2].  
Integer Linier Programming adalah 
program-program linier dimana beberapa 
atau semua variabel keputusannya 
memiliki nilai integer (bulat). Salah satu 
cara yang digunakan untuk menyelesaikan 
program bilangan bulat adalah dengan 
menggunakan metode cutting plane. 
Metode Cutting Plane merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk 
menyelesaian persoalan program linier 

bilangan bulat, baik bilangan bulat murni 
maupun campuran dengan menambahkan 
sejumlah kendala baru [3].  

Metode cutting plane 
dikembangkan untuk menemukan solusi 
optimum bagi program bilangan bulat. 
Metode ini dilakukan dengan 
menambahkan suatu kendala yang 
dinamakan kendala gomory. Penambahan 
kendala gomory dilakukan pada tabel 
optimal sehigga dapat mempersingkat 
perhitungan [4]. Penyelesaian program 
bilangan bulat dengan metode bidang 
potong harus dilakukan dengan metode 
simpleks karena iterasinya membutuhkan 
kendala baru yang dibentuk dari 
komponen pecahan variabel slack [3] . 

Algoritma metode cutting plane 
adalah sebagai berikut : 
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1. Menyelesaikan model matematika 

dengan metode simpleks. 

2. Jika diperoleh solusi berupa bilangan 

bulat, maka proses selesai.  

Tetapi jika solusi yang diperoleh 

bernilai pecahan. Maka memilih 

sembarang baris optimal simpleks 

yang dalam kolom ruas kanannya 

memuat pecahan. Persamaan yang 

terbentuk dalam baris tersebut adalah  

∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 = 𝑏𝑖

𝑗

 

3. Menambahkan kendala baru dengan 

∑ 𝑓𝑖𝑗𝑥𝑗 ≥ 𝑓𝑖

𝑗

 

pada soal mula-mula dengan 

𝑓𝑖𝑗   = bagian pecahan dalam  𝑎𝑖𝑗 

𝑓𝑖    = bagian pecahan dalam  𝑏𝑖 

4. Kembali ke langkah (1) 

Penelitian tentang program 

bilangan bulat telah dibahas sebelumnya 

antara lain. Alfian mengunakan model 

integer programming  linear untuk 

mengoptimalkan perencanaan produksi di 

UKM X [5]. Selanjutnya oleh Basriari  

menggunakan integer linear 

programming dengan pendekatan metode 

cutting plane dan metode branch and 

bound untuk optimasi produksi tahu [6]. 

Sedangkan metode cutting plane pernah 

dibahas oleh Nico dalam optimisasi 

jumlah produksi tahunan pada PT YXZ [7]. 

Penelitian relevan yang lainnya dapat 

dilihat di [8], [9], dan [10]  

Sejalan dengan penelitian yang 

relevan tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis hasil produksi yang 

optimal untuk produk jenang ayu dan 

jenang krasikan Berkah Rasa dengan 

mengaplikasikan integer linear 

programming menggunaan metode 

cutting plane. 

METHOD 

Penelitian ini merupakan 

penelitian terapan yang bertujuan untuk 

memberikan solusi atas permasalahan 

tertentu secara praktis dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Jenis data pada penelitian ini 

adalah data primer yaitu data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari tempat objek penelitian dan 

sumber data diperoleh dari tempat 

penelitian yaitu Berkah Rasa di Dukuh 

Pendem, Desa Wonosari, Kecamatan 

Trucuk, Kabupaten Klaten. Dimana setiap 

hasil produksi tersebut dipengaruhi oleh 

ketersedian bahan baku, jumlah 

permintaan, dan keuntungan. 

Adapun langkah-langkah analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Memodelkan masalah optimasi 

hasil produksi jenang ayu dan 

jenang krasikan Berkah Rasa ke 

dalam bentuk program linier. 

2. Menyelesaikan model matematika 

dengan metode cutting plane. 

3. Diperoleh variabel keputusan yang 

bernilai bilangan bulat. Sehingga, 

dapat mengetahui banyaknya 

jumlah produksi yang optimal dan 

juga banyaknya keuntungan yang 

akan diperolah. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang berasal 

dari objek penelitian yaitu Berkah Rasa. 

Data tersebut berupa data bahan baku per 

hari tiap 1 kg produk, data jumlah 

permintaan per hari, dan data keuntungan 

tiap 1 kg produk. Bahan baku yang 

digunakan per harinya yaitu beras ketan 

sebanyak 21 kg, gula jawa sebanyak 22 kg, 
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dan santan sebanyak 25,7 liter. Setiap 1 kg 

jenang ayu membutuhkan 400 gram beras 

ketan, 500 gram gula jawa, dan 500 ml 

santan dengan keuntungan sebesar Rp 

15.000,00/kg. Sedangkan setiap 1 kg 

jenang krasikan 500 gram beras ketan, 

400 gram gula jawa, dan 600 ml santan  

dengan keuntungan sebesar Rp 16.000,00. 

Banyaknya permintaan minimal per hari 

jenang ayu sebanyak 20 kg dan jenang 

krasikan sebanyak 15 kg. 

1. Memodelkan masalah optimasi hasil 

produksi jenang ayu dan jenang 

krasikan Berkah Rasa ke dalam bentuk 

program linier. 

a. Pembentukan Variabel Keputusan 

Produk yang akan 

dioptimalkan adalah jenang ayu 

dan jenang krasikan Berkah Rasa, 

sehingga dapat dibentuk variabel 

keputusan sebagai berikut. 

𝑥1 = jumlah jenang ayu yang 

diproduksi/hari (kg) 

𝑥2 = jumlah jenang krasikan yang 

diproduksi/hari (kg) 

b. Fungsi Tujuan 

Fungsi tujuan yang 

dimaksud dalam penelitian ini 

adalah fungsi tujuan yang 

digunakan untuk memaksimalkan 

keuntungan dari setiap produksi 

jenang ayu dan jenang krasikan 

 

Tabel 1. Tabel Keuntungan 

Produk Berkah Rasa 

Jenis 

Jenang 

Keuntungan 

(Rp) 

Jenang 

Ayu 

15000 

Jenang 

Krasikan 

16000 

 

Keuntungan dari setiap produk 

yang dihasilkan menunjukkan 

koefisien dari masing-masing 

variabel keputusan. 

Fungsi tujuan untuk produksi 

jenang Berkah Rasa adalah 

Maksimumkan 

 𝑧 = 15000𝑥1 + 16000𝑥2 atau 

Maksimumkan  

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 (ribuan) 

c. Pembentukan Fungsi Kendala 

Fungsi kendala adalah 

sekumpulan batasan yang harus 

diperhatikan dalam menentukan 

variabel keputusan.dalam suatu 

produksi. Dalam suatu produksi 

kendala-kendala ini biasanya 

disebut sebagai hambatan atau 

suatu keterbatasan.  

Dalam penelitian ini, Berkah Rasa 

memiliki keterbatasan dalam 

ketersediaan bahan dan jumlah 

permintaan. 

 

Tabel 2. Bahan Baku dan Ketersediannya 

Jenis Jenang 

Bahan Baku 

Beras 

Ketan 

(gram) 

Gula 

Jawa 

(gram) 

Santan 

(ml) 

Jenang  

Ayu 

400 500 500 

Jenang 

Krasikan 

500 400 600 

Ketersediaan 21000 22000 25700 

 

Tabel 3. Jumlah Permintaan 

Jenis 

Jenang 

Permintaan 

Jenang 

Ayu 

20 

Jenang 

Krasikan 

15 
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Dari tabel 2 dapat dirumuskan 

fungsi kedala sebagai berikut. 

Beras ketan : 400𝑥1 + 500𝑥2 ≤

21000  4𝑥1 + 5𝑥2 ≤ 210 

Gula Jawa : 500𝑥1 + 400𝑥2 ≤

22000  5𝑥1 + 4𝑥2 ≤ 220 

Santan  : 500𝑥1 + 600𝑥2 ≤

25700  5𝑥1 + 6𝑥2 ≤ 257 

Dari tabel 3 dapat dirumuskan 

fungsi kedala sebagai berikut. 

𝑥1 ≥ 20 

𝑥2 ≥ 15 

d. Memodelkan masalah optimasi ke 

dalam Bentuk Program Linier 

Bentuk umum program 

linier pada masalah optimasi hasil 

produksi jenang Berkah Rasa 

adalah sebagai berikut. 

Maksimumkan : 

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 (ribuan) 

Kendala : 

4𝑥1 + 5𝑥2 ≤ 210 

5𝑥1 + 4𝑥2 ≤ 220 

5𝑥1 + 6𝑥2 ≤ 257 

𝑥1 ≥ 20 

𝑥2 ≥ 15 

𝑥1, 𝑥2 ≥ 0 

 

2. Menyelesaikan model matematika 

dengan metode cutting plane. 

Langkah pertama adalah 

menyelesaikan model matematis 

dengan menggunakan metode 

simpleks. Dari model matematis 

diubah ke dalam bentuk standar 

simpleks. Bentuk standar simpleks 

pada masalah optimal hasil produksi 

jenang Berkah Rasa adalah sebagai 

berikut. 

Program-1 

Maksimumkan : 

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑥4 + 0𝑥5 +

0𝑥6 + 0𝑥7 − 𝑀𝑥8 − 𝑀𝑥9 (ribuan) 

Kendala : 

4𝑥1 + 5𝑥2 + 𝑥3 = 210 

5𝑥1 + 4𝑥2 + 𝑥4 = 220 

5𝑥1 + 6𝑥2 + 𝑥5 = 257 

𝑥1 − 𝑥6 + 𝑥8 = 20 

𝑥2 − 𝑥7 + 𝑥9 = 15 

𝑥1, … , 𝑥9 ≥ 0 

Dari perhitungan pada tabel 4 

dengan menggunakan metode 

simpleks diperoleh penyelesaian 𝑥1 =
146

5
= 29,2 dan 𝑥2 =

37

2
= 18,5 dengan 

nilai 𝑧 = 734 (ribuan). Karena hasilnya 

belum berupa bilangan bulat, 

selanjutnya memilih sembarang baris 

optimal simpleks yang dalam kolom 

ruas kanannya memuat pecahan. 

Kemudian menambahkan kendala 
3

5
𝑥4 +

3

5
𝑥5 ≥

1

5
 ke dalam program 

berikutnya. Jika ditafsirkan secara 

geometris dengan menggunakan 

substitusi dan eliminasi maka kendala 
3

5
𝑥4 +

3

5
𝑥5 ≥

1

5
 akan sama dengan 

3𝑥1 + 3𝑥2 ≤ 143. 

 

Tabel 4. Penyelesaian Simpleks Program-1 
 𝒄𝒋 15 16 0 0 0 0 0 −𝑀 −𝑀   

(𝒄𝑩)𝒊 
𝒙𝒋 

(𝒙𝑩)𝒊 
𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒙𝟑 𝒙𝟒 𝒙𝟓 𝒙𝟔 𝒙𝟕 𝒙𝟖 𝒙𝟗 𝒃𝒊 𝜽 

0 𝒙𝟑 4 5 1 0 0 0 0 0 0 210 42 
0 𝒙𝟒 5 4 0 1 0 0 0 0 0 220 55 

0 𝒙𝟓 5 6 0 0 1 0 0 0 0 257 
257

6
  

−𝑀 𝒙𝟖 1 0 0 0 0 -1 0 1 0 20 - 

−𝑀 𝒙𝟗 0 1 0 0 0 0 -1 0 1 15 15 

 𝒛𝒋 −𝑀 −𝑀 0 0 0 𝑀 𝑀 −𝑀 −𝑀 
−35𝑀 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 𝑀+15 𝑀+16 0 0 0 −𝑀 −𝑀 0 0  
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0 𝒙𝟑 4 0 1 0 0 0 5 0 -5 135 
135

4
 

0 𝒙𝟒 5 0 0 1 0 0 4 0 -4 160 32 

0 𝒙𝟓 5 0 0 0 1 0 6 0 -6 167 
167

5
  

−𝑀 𝒙𝟖 1 0 0 0 0 -1 0 1 0 20 20 

16 𝒙𝟐 0 1 0 0 0 0 -1 0 1 15 - 

 𝒛𝒋 −𝑀 16 0 0 0 𝑀 -16 −𝑀 16 - 20𝑀 +
240 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 𝑀+15 0 0 0 0 −𝑀 16 0 -𝑀-16  

0 𝒙𝟑 0 0 1 0 0 4 5 -4 -5 55 11 

0 𝒙𝟒 0 0 0 1 0 5 4 -5 -4 60 15 

0 𝒙𝟓 0 0 0 0 1 5 6 -5 -6 67 
67

6
  

15 𝒙𝟏 1 0 0 0 0 -1 0 1 0 20 - 
16 𝒙𝟐 0 1 0 0 0 0 -1 0 1 15 - 

 𝒛𝒋 15 16 0 0 0 -15 -16 15 16 
540 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 0 0 15 16 
-𝑀-
15 

-𝑀-16  

0 𝒙𝟕 0 0  
1

5
 0 0 

4

5
  1 - 

4

5
  -1 11 

55

4
  

0 𝒙𝟒 0 0 - 
4

5
 1 0 

9

5
  0 - 

9

5
  0 16 

80

9
  

0 𝒙𝟓 0 0 - 
6

5
 0 1 

1

5
  0 - 

1

5
  0 1 5 

15 𝒙𝟏 1 0 0 0 0 -1 0 1 0 20 - 

16 𝒙𝟐 0 1  
1

5
 0 0 

4

5
  0 - 

4

5
  0 26 

65

2
  

 𝒛𝒋 15 16 
16

5
  0 0 - 

11

5
 0  

11

5
 0 

716 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 - 
16

5
 0 0  

11

5
 0 

-𝑀+ 
11

5
 

- 𝑀  

0 𝒙𝟕 0 0 5 0 -4 0 1 0 -1 7 
7

5
  

0 𝒙𝟒 0 0 10 1 -9 0 0 0 0 7 
7

10
  

0 𝒙𝟔 0 0 -6 0 5 1 0 -1 0 5 - 
15 𝒙𝟏 1 0 -6 0 5 0 0 0 0 25 - 

16 𝒙𝟐 0 1 5 0 -4 0 0 0 0 22 
22

5
  

 
𝒛𝒋 15 16 -10 0 11 0 0 0 0 

727  
𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 10 0 -11 0 0 - 𝑀 - 𝑀 

0 𝒙𝟕 0 0 0 - 
1

2
  

1

2
 0 1 0 -1  

7

2
  

0 𝒙𝟑 0 0 1  
1

10
 - 

9

10
 0 0 0 0  

7

10
  

0 𝒙𝟔 0 0 0  
3

5
 - 

2

5
 1 0 -1 0  

46

5
  

15 𝒙𝟏 1 0 0  
3

5
 - 

2

5
 0 0 0 0  

146

5
  

16 𝒙𝟐 0 1 0 - 
1

2
  

1

2
 0 0 0 0  

37

2
  

 
𝒛𝒋 15 16 0 1 2 0 0 0 0 

734  
𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 -1 -2 0 0 - 𝑀 - 𝑀 

 

Program-2 

Persamaan yang sesuai dengan 

tabel 4 dengan mengabaikan variabel 

semunya dan ditambah dengan 

kendala tambahannya, maka 

didapatkan bentuk standar simpleks 

sebagai berikut. 

Maksimumkan  

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑥4 + 0𝑥5 +

0𝑥6 + 0𝑥7 + 0𝑥8 − 𝑀𝑥9  (ribuan) 

Kendala :  

−
1

2
𝑥4 +

1

2
𝑥5 + 𝑥7 =

7

2
  

𝑥3 +
1

10
𝑥4 −

9

10
𝑥5 =

7

10
  

3

5
𝑥4 −

2

5
𝑥5 + 𝑥6 =

46

5
  

𝑥1 +
3

5
𝑥4 −

2

5
𝑥5 =

146

5
  

𝑥2 −
1

2
𝑥4 +

1

2
𝑥5 =

37

2
  

3

5
𝑥4 +

3

5
𝑥5 − 𝑥8 + 𝑥9 =

1

5
  

 

Tabel 5. Penyelesaian Simpleks Program-2 
 𝒄𝒋 15 16 0 0 0 0 0 0 −𝑀   

(𝒄𝑩)𝒊 
𝒙𝒋 

(𝒙𝑩)𝒊 
𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒙𝟑 𝒙𝟒 𝒙𝟓 𝒙𝟔 𝒙𝟕 𝒙𝟖 𝒙𝟗 𝒃𝒊 𝜽 
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0 𝒙𝟕 0 0 0 - 
1

2
 

1

2
  0 1 0 0 

7

2
  - 

0 𝒙𝟑 0 0 1 
1

10
  - 

9

10
 0 0 0 0 

7

10
  7 

0 𝒙𝟔 0 0 0 
3

5
  - 

2

5
 1 0 0 0 

46

5
  

46

3
  

15 𝒙𝟏 1 0 0 
3

5
  - 

2

5
 0 0 0 0 

146

5
  

146

3
  

16 𝒙𝟐 0 1 0 - 
1

2
 

1

2
  0 0 0 0 

37

2
  - 

- 𝑀 𝒙𝟗 0 0 0 
3

5
  

3

5
  0 0 -1 1 

1

5
  

1

3
  

 𝒛𝒋 15 16 0 
-

3

5
𝑀+1 

-
3

5
𝑀+2 

0 0 0 0 -
1

5
𝑀+734 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 
3

5
𝑀-1 

3

5
𝑀-2 0 0 - 𝑀 0  

0 𝒙𝟕 0 0 0 0 1 0 1 - 
5

6
 

5

6
  

11

3
   

0 𝒙𝟑 0 0 1 0 -1 0 0 
1

6
  - 

1

6
 

2

3
   

0 𝒙𝟔 0 0 0 0 -1 1 0 1 -1 9  
15 𝒙𝟏 1 0 0 0 -1 0 0 1 -1 29  

16 𝒙𝟐 0 1 0 0 1 0 0 - 
5

6
 

5

6
  

56

3
   

0 𝒙𝟒 0 0 0 1 1 0 0 - 
5

3
 

5

3
  

1

3
   

 
𝒛𝒋 15 16 0 0 1 0 0 

5

3
  - 

5

3
 2201

3
   

𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 0 -1 0 0 - 
5

3
 - 𝑀- 

5

3
 

 

Dengan perhitungan metode 

simpleks pada tabel 5 diperoleh 

penyelesaiaan 𝑥1 = 29 dan 𝑥2 =
56

3
=

18,67 dengan nilai 𝑧 =
2201

3
= 733,67  

(ribuan). Karena hasilnya belum 

berupa bilangan bulat, selanjutnya 

memilih sembarang baris optimal 

simpleks yang dalam kolom ruas 

kanannya memuat pecahan. Kemudian 

menambahkan kendala 
1

6
𝑥8 ≥

2

3
 ke 

dalam program berikutnya. Jika 

ditafsirkan secara geometris dengan 

menggunakan substitusi dan eliminasi 

maka kendala 
1

6
𝑥8 ≥

2

3
  akan sama 

dengan 𝑥1 + 𝑥2 ≤ 47. 

 

 

 

Program-3 

Persamaan yang sesuai dengan 

tabel 5 dengan mengabaikan variabel 

semunya dan ditambah dengan 

kendala tambahannya, maka 

didapatkan bentuk standar simpleks 

sebagai berikut. 

Maksimumkan  

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑥4 + 0𝑥5 +

0𝑥6 + 0𝑥7 + 0𝑥8 + 0𝑥9 − 𝑀𝑥10 

(ribuan) 

Kendala :  

𝑥5 + 𝑥7 −
5

6
𝑥8 =

11

3
  

𝑥3 − 𝑥5 +
1

6
𝑥8 =

2

3
  

−𝑥5 + 𝑥6 + 𝑥7 = 9  

𝑥1 − 𝑥5 + 𝑥8 = 29  

𝑥2 + 𝑥5 −
5

6
𝑥8 =

56

3
  

𝑥4 + 𝑥5 −
5

3
𝑥8 =

1

3
  

1

6
𝑥8 − 𝑥9 + 𝑥10 =

2

3
  

 

Tabel 6. Penyelesaian Simpleks Program-3 
 𝒄𝒋 15 16 0 0 0 0 0 0 0 −𝑀   

(𝒄𝑩)𝒊 
𝒙𝒋 

(𝒙𝑩)𝒊 
𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒙𝟑 𝒙𝟒 𝒙𝟓 𝒙𝟔 𝒙𝟕 𝒙𝟖 𝒙𝟗 𝒙𝟏𝟎 𝒃𝒊 𝜽 

0 𝒙𝟕 0 0 0 0 1 0 1 - 
5

6
 0 0 

11

3
  - 

0 𝒙𝟑 0 0 1 0 -1 0 0 
1

6
  0 0 

2

3
  4 

0 𝒙𝟔 0 0 0 0 -1 1 0 1 0 0 9 9 
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15 𝒙𝟏 1 0 0 0 -1 0 0 1 0 0 29 29 

16 𝒙𝟐 0 1 0 0 1 0 0 - 
5

6
 0 0 

56

3
  - 

0 𝒙𝟒 0 0 0 1 1 0 0 - 
5

3
 0 0 

1

3
  - 

- 𝑀 𝒙𝟗 0 0 0 0 0 0 0 
1

6
  -1 1 

2

3
  4 

 𝒛𝒋 15 16 0 0 1 0 0 - 
1

6
𝑀+

5

3
 𝑀 −𝑀 -

2

3
𝑀+ 

2201

3
 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 0 -1 0 0 
1

6
𝑀- 

5

3
 −𝑀 0  

0 𝒙𝟕 0 0 0 0 1 0 1 0 -5 5 7  
0 𝒙𝟑 0 0 1 0 -1 0 0 0 1 -1 0  
0 𝒙𝟔 0 0 0 0 -1 1 0 0 6 -6 5  

15 𝒙𝟏 1 0 0 0 -1 0 0 0 6 -6 25  
16 𝒙𝟐 0 1 0 0 1 0 0 0 -5 5 22  
0 𝒙𝟒 0 0 0 1 1 0 0 0 -10 10 7  
0 𝒙𝟖 0 0 0 0 0 0 0 1 -6 6 4  

 
𝒛𝒋 15 16 0 0 1 0 0 0 10 -10 

727  
𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 0 -1 0 0 0 -10 - 𝑀+10 

 

Dengan perhitungan metode 

simpleks pada tabel 6 diperoleh 

penyelesaiaan 𝑥1 = 25 dan 𝑥2 = 22 

dengan nilai 𝑧 = 727  (ribuan). Karena 

sudah didapatkan penyelesaian 

berupa bilangan bulat maka proses 

selesai. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Penyelesaian Optimasi Produksi Jenang 

Keterangan : 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa 

titik optimal mula-mula adalah 

(29,2 ; 18,5) dengan nilai 𝑧 = 734. 

Kemudian dengan penambahan 

kendala 3𝑥1 + 3𝑥2 ≤ 143 didapatkan 

titik optimal (29 ; 18,67) dengan nilai 

𝑧 = 733,67. Dan dengan penambahan 

kendala 𝑥1 + 𝑥2 ≤ 47 didapatkan titik 

optimal (25,22) dengan nilai 𝑧 = 727. 

 

3. Diperoleh variabel keputusan yang 

bernilai bilangan bulat. Sehingga, 

dapat mengetahui banyaknya jumlah 

produksi yang optimal dan juga 

banyaknya keuntungan yang akan 

diperolah. 

Variabel keputusan yang 

diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan metode cutting plane 

4𝑥1 + 5𝑥2 ≤ 210 

5𝑥1 + 6𝑥2 ≤ 257 

5𝑥1 + 4𝑥2 ≤ 220 

3𝑥1 + 3𝑥2 ≤ 143 

𝑥1 + 𝑥2 ≤ 47 

𝑥2 ≥ 15 

𝑥1 ≥ 20 

(29 ;  18,67) 

(29,2 ;  18,5) 

(25 , 22) 
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adalah 𝑥1 = 25 dan 𝑥2 = 22 dengan 

nilai 𝑧 = 727  (ribuan). Maka, jumlah 

produksi per hari yang optimal untuk 

Berkah Rasa adalah jenang ayu 

sebanyak 25 kg dan jenang krasikan 

sebanyak 22 kg dengan keuntungan 

maksimum yang diperoleh setiap 

harinya adalah Rp 727.000,00. 

 

CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS 

Penerapan metode cutting plane 
dalam menyelesaikan optimasi 
perencanaan produksi pada Berkah Rasa 
dilakukan dengan cara memodelkan 
fungsi tujuan dan kendala yang diperoleh 
dari data  bahan baku dan jumlah 
permintaan. Berdasarkan perhitungan 
dengan menggunakan metode cutting 
plane diperoleh solusi optimum bagi 
Berkah Rasa yaitu memproduksi 25 kg 
jenang ayu dan 22 kg jenang krasikan 
setiap hari. Sehingga keuntungan yang 
diperoleh Berkah Rasa adalah Rp 
727.000,00 per hari. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
diperoleh aplikasi pada sektor industri 
berupa olahan makanan, selanjutnya 
penelitian ini dapat dikembangkan pada 
aplikasi dalam sektor yang lain selain 
sektor industri 
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Integer linear programming merupakan bentuk khusus dari 
program linier dengan variabel keputusan berupa bilangan bulat. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
integer linear programming  adalah metode cutting plane. Berkah 
Rasa adalah usaha yang bergerak dalam bidang home industri 
berupa olahan makanan jenang. Produksi yang dilakukan oleh 
Berkah Rasa setiap harinya didasarkan pada ketersedian bahan 
baku dan jumlah permintaan. Sejauh ini Berkah Rasa belum 
memiliki strategi yang tepat dalam memproduksi jenang untuk 
mendapatkan keuntungan yang  maksimal. Pada makalah ini akan 
diberikan aplikasi integer linear programming menggunakan 
metode cutting plane untuk memaksimalkan keuntungan hasil 
produksi makanan jenang dari Berkah Rasa.   

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/index 

 

INTRODUCTION 

Program linier merupakan suatu 
model matematika untuk mendapatkan 
alternatif penggunaan terbaik atas 
sumber-sumber yang tersedia [1]. 
Program linier sering digunakan dalam 
menyelesaikan masalah alokasi sumber 
daya. Dalam beberapa kasus, variabel 
keputusannya harus bernilai bulat [2].  
Integer Linier Programming adalah 
program-program linier dimana beberapa 
atau semua variabel keputusannya 
memiliki nilai integer (bulat). Salah satu 
cara yang digunakan untuk 
menyelesaikan program bilangan bulat 
adalah dengan menggunakan metode 
cutting plane. Metode Cutting Plane 
merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk menyelesaian persoalan program 

linier bilangan bulat, baik bilangan bulat 
murni maupun campuran dengan 
menambahkan sejumlah kendala baru [3].  

Metode cutting plane 
dikembangkan untuk menemukan solusi 
optimum bagi program bilangan bulat. 
Metode ini dilakukan dengan 
menambahkan suatu kendala yang 
dinamakan kendala gomory. Penambahan 
kendala gomory dilakukan pada tabel 
optimal sehigga dapat mempersingkat 
perhitungan [4]. Penyelesaian program 
bilangan bulat dengan metode bidang 
potong harus dilakukan dengan metode 
simpleks karena iterasinya 
membutuhkan kendala baru yang 
dibentuk dari komponen pecahan 
variabel slack [3] . 

Algoritma metode cutting plane 
adalah sebagai berikut : 
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1. Menyelesaikan model matematika 

dengan metode simpleks. 

2. Jika diperoleh solusi berupa bilangan 

bulat, maka proses selesai.  

Tetapi jika solusi yang diperoleh 

bernilai pecahan. Maka memilih 

sembarang baris optimal simpleks 

yang dalam kolom ruas kanannya 

memuat pecahan. Persamaan yang 

terbentuk dalam baris tersebut adalah  

∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 = 𝑏𝑖

𝑗

 

3. Menambahkan kendala baru dengan 

∑ 𝑓𝑖𝑗𝑥𝑗 ≥ 𝑓𝑖

𝑗

 

pada soal mula-mula dengan 

𝑓𝑖𝑗   = bagian pecahan dalam  𝑎𝑖𝑗 

𝑓𝑖    = bagian pecahan dalam  𝑏𝑖 

4. Kembali ke langkah (1) 

Penelitian tentang program 

bilangan bulat telah dibahas sebelumnya 

antara lain. Alfian mengunakan model 

integer programming  linear untuk 

mengoptimalkan perencanaan produksi 

di UKM X [5]. Selanjutnya oleh Basriari  

menggunakan integer linear 

programming dengan pendekatan 

metode cutting plane dan metode branch 

and bound untuk optimasi produksi tahu 

[6]. Sedangkan metode cutting plane 

pernah dibahas oleh Nico dalam 

optimisasi jumlah produksi tahunan pada 

PT YXZ [7]. Penelitian relevan yang 

lainnya dapat dilihat di [8], [9], dan [10]  

Sejalan dengan penelitian yang 

relevan tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis hasil produksi yang 

optimal untuk produk jenang ayu dan 

jenang krasikan Berkah Rasa dengan 

mengaplikasikan integer linear 

programming menggunaan metode 

cutting plane. 

METHOD 

Penelitian ini merupakan 

penelitian terapan yang bertujuan untuk 

memberikan solusi atas permasalahan 

tertentu secara praktis dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Jenis data pada penelitian ini 

adalah data primer yaitu data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari tempat objek penelitian 

dan sumber data diperoleh dari tempat 

penelitian yaitu Berkah Rasa di Dukuh 

Pendem, Desa Wonosari, Kecamatan 

Trucuk, Kabupaten Klaten. Dimana setiap 

hasil produksi tersebut dipengaruhi oleh 

ketersedian bahan baku, jumlah 

permintaan, dan keuntungan. 

Adapun langkah-langkah analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Memodelkan masalah optimasi 

hasil produksi jenang ayu dan 

jenang krasikan Berkah Rasa ke 

dalam bentuk program linier. 

2. Menyelesaikan model matematika 

dengan metode cutting plane. 

3. Diperoleh variabel keputusan yang 

bernilai bilangan bulat. Sehingga, 

dapat mengetahui banyaknya 

jumlah produksi yang optimal dan 

juga banyaknya keuntungan yang 

akan diperolah. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang berasal 

dari objek penelitian yaitu Berkah Rasa. 

Data tersebut berupa data bahan baku 

per hari tiap 1 kg produk, data jumlah 

permintaan per hari, dan data 

keuntungan tiap 1 kg produk. Bahan baku 

yang digunakan per harinya yaitu beras 

ketan sebanyak 21 kg, gula jawa sebanyak 
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22 kg, dan santan sebanyak 25,7 liter. 

Setiap 1 kg jenang ayu membutuhkan 400 

gram beras ketan, 500 gram gula jawa, 

dan 500 ml santan dengan keuntungan 

sebesar Rp 15.000,00/kg. Sedangkan 

setiap 1 kg jenang krasikan 500 gram 

beras ketan, 400 gram gula jawa, dan 600 

ml santan  dengan keuntungan sebesar 

Rp 16.000,00. Banyaknya permintaan 

minimal per hari jenang ayu sebanyak 20 

kg dan jenang krasikan sebanyak 15 kg. 

1. Memodelkan masalah optimasi hasil 

produksi jenang ayu dan jenang 

krasikan Berkah Rasa ke dalam 

bentuk program linier. 

a. Pembentukan Variabel Keputusan 

Produk yang akan 

dioptimalkan adalah jenang ayu 

dan jenang krasikan Berkah Rasa, 

sehingga dapat dibentuk variabel 

keputusan sebagai berikut. 

𝑥1 = jumlah jenang ayu yang 

diproduksi/hari (kg) 

𝑥2 = jumlah jenang krasikan yang 

diproduksi/hari (kg) 

b. Fungsi Tujuan 

Fungsi tujuan yang 

dimaksud dalam penelitian ini 

adalah fungsi tujuan yang 

digunakan untuk memaksimalkan 

keuntungan dari setiap produksi 

jenang ayu dan jenang krasikan 

 

Tabel 1. Tabel Keuntungan 

Produk Berkah Rasa 

Jenis 

Jenang 

Keuntungan 

(Rp) 

Jenang 

Ayu 

15000 

Jenang 

Krasikan 

16000 

 

Keuntungan dari setiap produk 

yang dihasilkan menunjukkan 

koefisien dari masing-masing 

variabel keputusan. 

Fungsi tujuan untuk produksi 

jenang Berkah Rasa adalah 

Maksimumkan 

 𝑧 = 15000𝑥1 + 16000𝑥2 atau 

Maksimumkan  

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 (ribuan) 

c. Pembentukan Fungsi Kendala 

Fungsi kendala adalah 

sekumpulan batasan yang harus 

diperhatikan dalam menentukan 

variabel keputusan.dalam suatu 

produksi. Dalam suatu produksi 

kendala-kendala ini biasanya 

disebut sebagai hambatan atau 

suatu keterbatasan.  

Dalam penelitian ini, Berkah Rasa 

memiliki keterbatasan dalam 

ketersediaan bahan dan jumlah 

permintaan. 

 

Tabel 2. Bahan Baku dan Ketersediannya 

Jenis Jenang 

Bahan Baku 

Beras 

Ketan 

(gram) 

Gula 

Jawa 

(gram) 

Santan 

(ml) 

Jenang  

Ayu 

400 500 500 

Jenang 

Krasikan 

500 400 600 

Ketersediaan 21000 22000 25700 

 

Tabel 3. Jumlah Permintaan 

Jenis 

Jenang 

Permintaan 

Jenang 

Ayu 

20 

Jenang 

Krasikan 

15 
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Dari tabel 2 dapat dirumuskan 

fungsi kedala sebagai berikut. 

Beras ketan : 400𝑥1 + 500𝑥2 ≤

21000  4𝑥1 + 5𝑥2 ≤ 210 

Gula Jawa : 500𝑥1 + 400𝑥2 ≤

22000  5𝑥1 + 4𝑥2 ≤ 220 

Santan  : 500𝑥1 + 600𝑥2 ≤

25700  5𝑥1 + 6𝑥2 ≤ 257 

Dari tabel 3 dapat dirumuskan 

fungsi kedala sebagai berikut. 

𝑥1 ≥ 20 

𝑥2 ≥ 15 

d. Memodelkan masalah optimasi ke 

dalam Bentuk Program Linier 

Bentuk umum program 

linier pada masalah optimasi hasil 

produksi jenang Berkah Rasa 

adalah sebagai berikut. 

Maksimumkan : 

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 (ribuan) 

Kendala : 

4𝑥1 + 5𝑥2 ≤ 210 

5𝑥1 + 4𝑥2 ≤ 220 

5𝑥1 + 6𝑥2 ≤ 257 

𝑥1 ≥ 20 

𝑥2 ≥ 15 

𝑥1, 𝑥2 ≥ 0 

 

2. Menyelesaikan model matematika 

dengan metode cutting plane. 

Langkah pertama adalah 

menyelesaikan model matematis 

dengan menggunakan metode 

simpleks. Dari model matematis 

diubah ke dalam bentuk standar 

simpleks. Bentuk standar simpleks 

pada masalah optimal hasil produksi 

jenang Berkah Rasa adalah sebagai 

berikut. 

Program-1 

Maksimumkan : 

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑥4 + 0𝑥5 +

0𝑥6 + 0𝑥7 − 𝑀𝑥8 − 𝑀𝑥9 (ribuan) 

Kendala : 

4𝑥1 + 5𝑥2 + 𝑥3 = 210 

5𝑥1 + 4𝑥2 + 𝑥4 = 220 

5𝑥1 + 6𝑥2 + 𝑥5 = 257 

𝑥1 − 𝑥6 + 𝑥8 = 20 

𝑥2 − 𝑥7 + 𝑥9 = 15 

𝑥1, … , 𝑥9 ≥ 0 

Dari perhitungan pada tabel 4 

dengan menggunakan metode 

simpleks diperoleh penyelesaian 𝑥1 =
146

5
= 29,2 dan 𝑥2 =

37

2
= 18,5 dengan 

nilai 𝑧 = 734 (ribuan). Karena 

hasilnya belum berupa bilangan bulat, 

selanjutnya memilih sembarang baris 

optimal simpleks yang dalam kolom 

ruas kanannya memuat pecahan. 

Kemudian menambahkan kendala 
3

5
𝑥4 +

3

5
𝑥5 ≥

1

5
 ke dalam program 

berikutnya. Jika ditafsirkan secara 

geometris dengan menggunakan 

substitusi dan eliminasi maka kendala 
3

5
𝑥4 +

3

5
𝑥5 ≥

1

5
 akan sama dengan 

3𝑥1 + 3𝑥2 ≤ 143. 

 

Tabel 4. Penyelesaian Simpleks Program-1 
 𝒄𝒋 15 16 0 0 0 0 0 −𝑀 −𝑀   

(𝒄𝑩)𝒊 
𝒙𝒋 

(𝒙𝑩)𝒊 
𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒙𝟑 𝒙𝟒 𝒙𝟓 𝒙𝟔 𝒙𝟕 𝒙𝟖 𝒙𝟗 𝒃𝒊 𝜽 

0 𝒙𝟑 4 5 1 0 0 0 0 0 0 210 42 
0 𝒙𝟒 5 4 0 1 0 0 0 0 0 220 55 

0 𝒙𝟓 5 6 0 0 1 0 0 0 0 257 
257

6
  

−𝑀 𝒙𝟖 1 0 0 0 0 -1 0 1 0 20 - 

−𝑀 𝒙𝟗 0 1 0 0 0 0 -1 0 1 15 15 

 𝒛𝒋 −𝑀 −𝑀 0 0 0 𝑀 𝑀 −𝑀 −𝑀 
−35𝑀 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 𝑀+15 𝑀+16 0 0 0 −𝑀 −𝑀 0 0  

Commented [A8]: typo 

Commented [A9]: typo 
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0 𝒙𝟑 4 0 1 0 0 0 5 0 -5 135 
135

4
 

0 𝒙𝟒 5 0 0 1 0 0 4 0 -4 160 32 

0 𝒙𝟓 5 0 0 0 1 0 6 0 -6 167 
167

5
  

−𝑀 𝒙𝟖 1 0 0 0 0 -1 0 1 0 20 20 

16 𝒙𝟐 0 1 0 0 0 0 -1 0 1 15 - 

 𝒛𝒋 −𝑀 16 0 0 0 𝑀 -16 −𝑀 16 - 20𝑀 +
240 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 𝑀+15 0 0 0 0 −𝑀 16 0 -𝑀-16  

0 𝒙𝟑 0 0 1 0 0 4 5 -4 -5 55 11 

0 𝒙𝟒 0 0 0 1 0 5 4 -5 -4 60 15 

0 𝒙𝟓 0 0 0 0 1 5 6 -5 -6 67 
67

6
  

15 𝒙𝟏 1 0 0 0 0 -1 0 1 0 20 - 
16 𝒙𝟐 0 1 0 0 0 0 -1 0 1 15 - 

 𝒛𝒋 15 16 0 0 0 -15 -16 15 16 
540 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 0 0 15 16 
-𝑀-
15 

-𝑀-16  

0 𝒙𝟕 0 0  
1

5
 0 0 

4

5
  1 - 

4

5
  -1 11 

55

4
  

0 𝒙𝟒 0 0 - 
4

5
 1 0 

9

5
  0 - 

9

5
  0 16 

80

9
  

0 𝒙𝟓 0 0 - 
6

5
 0 1 

1

5
  0 - 

1

5
  0 1 5 

15 𝒙𝟏 1 0 0 0 0 -1 0 1 0 20 - 

16 𝒙𝟐 0 1  
1

5
 0 0 

4

5
  0 - 

4

5
  0 26 

65

2
  

 𝒛𝒋 15 16 
16

5
  0 0 - 

11

5
 0  

11

5
 0 

716 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 - 
16

5
 0 0  

11

5
 0 

-𝑀+ 
11

5
 

- 𝑀  

0 𝒙𝟕 0 0 5 0 -4 0 1 0 -1 7 
7

5
  

0 𝒙𝟒 0 0 10 1 -9 0 0 0 0 7 
7

10
  

0 𝒙𝟔 0 0 -6 0 5 1 0 -1 0 5 - 
15 𝒙𝟏 1 0 -6 0 5 0 0 0 0 25 - 

16 𝒙𝟐 0 1 5 0 -4 0 0 0 0 22 
22

5
  

 
𝒛𝒋 15 16 -10 0 11 0 0 0 0 

727  
𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 10 0 -11 0 0 - 𝑀 - 𝑀 

0 𝒙𝟕 0 0 0 - 
1

2
  

1

2
 0 1 0 -1  

7

2
  

0 𝒙𝟑 0 0 1  
1

10
 - 

9

10
 0 0 0 0  

7

10
  

0 𝒙𝟔 0 0 0  
3

5
 - 

2

5
 1 0 -1 0  

46

5
  

15 𝒙𝟏 1 0 0  
3

5
 - 

2

5
 0 0 0 0  

146

5
  

16 𝒙𝟐 0 1 0 - 
1

2
  

1

2
 0 0 0 0  

37

2
  

 
𝒛𝒋 15 16 0 1 2 0 0 0 0 

734  
𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 -1 -2 0 0 - 𝑀 - 𝑀 

 

Program-2 

Persamaan yang sesuai dengan 

tabel 4 dengan mengabaikan variabel 

semunya dan ditambah dengan 

kendala tambahannya, maka 

didapatkan bentuk standar simpleks 

sebagai berikut. 

Maksimumkan  

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑥4 + 0𝑥5 +

0𝑥6 + 0𝑥7 + 0𝑥8 − 𝑀𝑥9  (ribuan) 

Kendala :  

−
1

2
𝑥4 +

1

2
𝑥5 + 𝑥7 =

7

2
  

𝑥3 +
1

10
𝑥4 −

9

10
𝑥5 =

7

10
  

3

5
𝑥4 −

2

5
𝑥5 + 𝑥6 =

46

5
  

𝑥1 +
3

5
𝑥4 −

2

5
𝑥5 =

146

5
  

𝑥2 −
1

2
𝑥4 +

1

2
𝑥5 =

37

2
  

3

5
𝑥4 +

3

5
𝑥5 − 𝑥8 + 𝑥9 =

1

5
  

 

Tabel 5. Penyelesaian Simpleks Program-2 
 𝒄𝒋 15 16 0 0 0 0 0 0 −𝑀   

(𝒄𝑩)𝒊 
𝒙𝒋 

(𝒙𝑩)𝒊 
𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒙𝟑 𝒙𝟒 𝒙𝟓 𝒙𝟔 𝒙𝟕 𝒙𝟖 𝒙𝟗 𝒃𝒊 𝜽 
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0 𝒙𝟕 0 0 0 - 
1

2
 

1

2
  0 1 0 0 

7

2
  - 

0 𝒙𝟑 0 0 1 
1

10
  - 

9

10
 0 0 0 0 

7

10
  7 

0 𝒙𝟔 0 0 0 
3

5
  - 

2

5
 1 0 0 0 

46

5
  

46

3
  

15 𝒙𝟏 1 0 0 
3

5
  - 

2

5
 0 0 0 0 

146

5
  

146

3
  

16 𝒙𝟐 0 1 0 - 
1

2
 

1

2
  0 0 0 0 

37

2
  - 

- 𝑀 𝒙𝟗 0 0 0 
3

5
  

3

5
  0 0 -1 1 

1

5
  

1

3
  

 𝒛𝒋 15 16 0 
-

3

5
𝑀+1 

-
3

5
𝑀+2 

0 0 0 0 -
1

5
𝑀+734 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 
3

5
𝑀-1 

3

5
𝑀-2 0 0 - 𝑀 0  

0 𝒙𝟕 0 0 0 0 1 0 1 - 
5

6
 

5

6
  

11

3
   

0 𝒙𝟑 0 0 1 0 -1 0 0 
1

6
  - 

1

6
 

2

3
   

0 𝒙𝟔 0 0 0 0 -1 1 0 1 -1 9  
15 𝒙𝟏 1 0 0 0 -1 0 0 1 -1 29  

16 𝒙𝟐 0 1 0 0 1 0 0 - 
5

6
 

5

6
  

56

3
   

0 𝒙𝟒 0 0 0 1 1 0 0 - 
5

3
 

5

3
  

1

3
   

 
𝒛𝒋 15 16 0 0 1 0 0 

5

3
  - 

5

3
 2201

3
   

𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 0 -1 0 0 - 
5

3
 - 𝑀- 

5

3
 

 

Dengan perhitungan metode 

simpleks pada tabel 5 diperoleh 

penyelesaiaan 𝑥1 = 29 dan 𝑥2 =
56

3
=

18,67 dengan nilai 𝑧 =
2201

3
= 733,67  

(ribuan). Karena hasilnya belum 

berupa bilangan bulat, selanjutnya 

memilih sembarang baris optimal 

simpleks yang dalam kolom ruas 

kanannya memuat pecahan. 

Kemudian menambahkan kendala 
1

6
𝑥8 ≥

2

3
 ke dalam program berikutnya. 

Jika ditafsirkan secara geometris 

dengan menggunakan substitusi dan 

eliminasi maka kendala 
1

6
𝑥8 ≥

2

3
  akan 

sama dengan 𝑥1 + 𝑥2 ≤ 47. 

 

 

 

Program-3 

Persamaan yang sesuai dengan 

tabel 5 dengan mengabaikan variabel 

semunya dan ditambah dengan 

kendala tambahannya, maka 

didapatkan bentuk standar simpleks 

sebagai berikut. 

Maksimumkan  

𝑧 = 15𝑥1 + 16𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑥4 + 0𝑥5 +

0𝑥6 + 0𝑥7 + 0𝑥8 + 0𝑥9 − 𝑀𝑥10 

(ribuan) 

Kendala :  

𝑥5 + 𝑥7 −
5

6
𝑥8 =

11

3
  

𝑥3 − 𝑥5 +
1

6
𝑥8 =

2

3
  

−𝑥5 + 𝑥6 + 𝑥7 = 9  

𝑥1 − 𝑥5 + 𝑥8 = 29  

𝑥2 + 𝑥5 −
5

6
𝑥8 =

56

3
  

𝑥4 + 𝑥5 −
5

3
𝑥8 =

1

3
  

1

6
𝑥8 − 𝑥9 + 𝑥10 =

2

3
  

 

Tabel 6. Penyelesaian Simpleks Program-3 
 𝒄𝒋 15 16 0 0 0 0 0 0 0 −𝑀   

(𝒄𝑩)𝒊 
𝒙𝒋 

(𝒙𝑩)𝒊 
𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒙𝟑 𝒙𝟒 𝒙𝟓 𝒙𝟔 𝒙𝟕 𝒙𝟖 𝒙𝟗 𝒙𝟏𝟎 𝒃𝒊 𝜽 

0 𝒙𝟕 0 0 0 0 1 0 1 - 
5

6
 0 0 

11

3
  - 

0 𝒙𝟑 0 0 1 0 -1 0 0 
1

6
  0 0 

2

3
  4 

0 𝒙𝟔 0 0 0 0 -1 1 0 1 0 0 9 9 
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15 𝒙𝟏 1 0 0 0 -1 0 0 1 0 0 29 29 

16 𝒙𝟐 0 1 0 0 1 0 0 - 
5

6
 0 0 

56

3
  - 

0 𝒙𝟒 0 0 0 1 1 0 0 - 
5

3
 0 0 

1

3
  - 

- 𝑀 𝒙𝟗 0 0 0 0 0 0 0 
1

6
  -1 1 

2

3
  4 

 𝒛𝒋 15 16 0 0 1 0 0 - 
1

6
𝑀+

5

3
 𝑀 −𝑀 -

2

3
𝑀+ 

2201

3
 

 

 𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 0 -1 0 0 
1

6
𝑀- 

5

3
 −𝑀 0  

0 𝒙𝟕 0 0 0 0 1 0 1 0 -5 5 7  
0 𝒙𝟑 0 0 1 0 -1 0 0 0 1 -1 0  
0 𝒙𝟔 0 0 0 0 -1 1 0 0 6 -6 5  

15 𝒙𝟏 1 0 0 0 -1 0 0 0 6 -6 25  
16 𝒙𝟐 0 1 0 0 1 0 0 0 -5 5 22  
0 𝒙𝟒 0 0 0 1 1 0 0 0 -10 10 7  
0 𝒙𝟖 0 0 0 0 0 0 0 1 -6 6 4  

 
𝒛𝒋 15 16 0 0 1 0 0 0 10 -10 

727  
𝒄𝒋 − 𝒛𝒋 0 0 0 0 -1 0 0 0 -10 - 𝑀+10 

 

Dengan perhitungan metode 

simpleks pada tabel 6 diperoleh 

penyelesaiaan 𝑥1 = 25 dan 𝑥2 = 22 

dengan nilai 𝑧 = 727  (ribuan). Karena 

sudah didapatkan penyelesaian 

berupa bilangan bulat maka proses 

selesai. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Penyelesaian Optimasi Produksi Jenang 

Keterangan : 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa 

titik optimal mula-mula adalah 

(29,2 ; 18,5) dengan nilai 𝑧 = 734. 

Kemudian dengan penambahan 

kendala 3𝑥1 + 3𝑥2 ≤ 143 didapatkan 

titik optimal (29 ; 18,67) dengan nilai 

𝑧 = 733,67. Dan dengan penambahan 

kendala 𝑥1 + 𝑥2 ≤ 47 didapatkan titik 

optimal (25,22) dengan nilai 𝑧 = 727. 

 

3. Diperoleh variabel keputusan yang 

bernilai bilangan bulat. Sehingga, 

dapat mengetahui banyaknya jumlah 

produksi yang optimal dan juga 

banyaknya keuntungan yang akan 

diperolah. 

Variabel keputusan yang 

diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan metode cutting plane 

4𝑥1 + 5𝑥2 ≤ 210 

5𝑥1 + 6𝑥2 ≤ 257 

5𝑥1 + 4𝑥2 ≤ 220 

3𝑥1 + 3𝑥2 ≤ 143 

𝑥1 + 𝑥2 ≤ 47 

𝑥2 ≥ 15 

𝑥1 ≥ 20 

(29 ;  18,67) 

(29,2 ;  18,5) 

(25 , 22) 
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adalah 𝑥1 = 25 dan 𝑥2 = 22 dengan 

nilai 𝑧 = 727  (ribuan). Maka, jumlah 

produksi per hari yang optimal untuk 

Berkah Rasa adalah jenang ayu 

sebanyak 25 kg dan jenang krasikan 

sebanyak 22 kg dengan keuntungan 

maksimum yang diperoleh setiap 

harinya adalah Rp 727.000,00. 

 

CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS 

Penerapan metode cutting plane 
dalam menyelesaikan optimasi 
perencanaan produksi pada Berkah Rasa 
dilakukan dengan cara memodelkan 
fungsi tujuan dan kendala yang diperoleh 
dari data  bahan baku dan jumlah 
permintaan. Berdasarkan perhitungan 
dengan menggunakan metode cutting 
plane diperoleh solusi optimum bagi 
Berkah Rasa yaitu memproduksi 25 kg 
jenang ayu dan 22 kg jenang krasikan 
setiap hari. Sehingga keuntungan yang 
diperoleh Berkah Rasa adalah Rp 
727.000,00 per hari. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
diperoleh aplikasi pada sektor industri 
berupa olahan makanan, selanjutnya 
penelitian ini dapat dikembangkan pada 
aplikasi dalam sektor yang lain selain 
sektor industri 
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